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Abstract 
This research was aimed to analyze the effect of the implementation of problem based 
learning towards X IPS students’ Geography achievements of MAN 2 Pontianak. This was 
an experimental research in form of quasi experimental reseach. The population was 117 
students and, the sample were taken from X IPS 1 and X IPS 3 learning class through 
random sampling technique to determine the experiment and control class. The data of this 
research were measured through measurement technique with objectivity as the tools of 
data measuring. The collected mean score and mean difference were calculated by t-test 
(polled varians) and effect size measuremment to determine the effectiveness of problem 
based learning implementation. The result of this research shown that the obtained  t-value 
was greater than the t-table, which was 2,25, while the obtained effect size was 0,52. It can 
be concluded that there was a significant differences between the students’ mean score, and 
that Problem Based Learning model had moderate effect towards students’ achievement on 
hydrosphere dynamic learning material. Therefore, this researcher hoped that this research 
can contribute as an alternative teaching model for hydrosphere dynamic material on X 
class students. 
Keywords : Effectiveness, Problem Based Learning, Learning Achievement. 
 
PENDAHULUAN 
Belajar Pendidikan merupakan hal dasar 
yang digunakan untuk dapat mencerdaskan 
bangsa serta modal dasar yang digunakan 
untuk memajukan daya fikir manusia. Untuk 
menunjang pendidikan, pemerintah 
membentuk suatu lembaga pendidikan yaitu 
sekolah. Sekolah merupakan lembaga formal 
yang menyelenggarakan pendidikan secara 
terencana, terorganisir, terarah, dan sistematis. 
Komponen-komponen yang terlibat dalam 
pendidikan salah satunya adalah guru. Guru 
membimbing siswa selama proses 
pembelajaran agar siswa dapat 
mengembangkan pengetahuannya sesuai 
dengan bidang pengetahuan yang 
dipelajarinya. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi 
siswa dengan guru dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Menurut Abimanyu 
(2008:22), “bahwa berdasarkan aliran 
konstruktivisme pembelajaran adalah suatu 
pendekatan yang berkeyakinan bahwa orang 
secara aktif membangun atau membuat 
pengetahuannya sendiri dan realitas oleh 
pengalaman orang itu sendiri pula. 
Pembelajaran yang efektif dan menarik 
merupakan langkah dalam upaya 
meningkatkan minat peserta didik terhadap 
proses pembelajaran.   Tenaga pengajar atau 
guru memiliki tugas utama untuk 
membelajarkan peserta didik, yaitu 
mengkondisikan peserta didik agar belajar 
aktif, sehingga potensi dirinya dapat 
berkembang secara maksimal. Seyogianya 
guru mengetahui cara belajar peserta didik dan 
menguasai berbagai cara pembelajaran yang 
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menarik dan tidak membosankan terhadap 
pembelajaran Geografi. 
Menerapkan model pembelajaran sangat 
membantu dalam peningkatan hasil belajar 
siswa, dimana penerapan model pembelajaran 
sebagai penentu hasil belajar siswa. Dengan 
menggunakan model ini, siswa tertarik untuk 
menjadi aktif dan lebih bersemangat. Namun, 
pada kenyataanya pada Kurikulum 13 ini 
siswa lebih banyak berperan aktif dibanding 
guru, sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator. Rendahnya hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah tingkat pemahaman belajar 
siswa pada pelajaran tersebut. Guru dalam 
kegiatan pembelajaran bisa memilih model 
yang ingin digunakan dan melibatkan siswa 
agar berperan lebih aktif, sehingga dalam 
pembelajaran.  
Model pembelajaran sangat membantu 
dalam peningkatan hasil belajar siswa, dimana 
penerapan model pembelajaran sebagai 
penentu hasil belajar siswa. Pada Kurikulum 
2013 ini siswa dituntut lebih banyak berperan 
aktif dibanding guru, sedangkan guru hanya 
sebagai fasilitator. Rendahnya hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah tingkat pemahaman belajar 
siswa pada pelajaran tersebut. Guru dalam 
kegiatan pembelajaran bisa memilih model 
yang ingin digunakan dan melibatkan siswa 
agar berperan lebih aktif, sehingga dalam 
pembelajaran lebih efektif. Namun faktanya 
saat proses pembelajaran guru belum 
memvariasikan  kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran sehingga siswa 
kurang aktif dan kurang semangat dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak pada 
tanggal 14 November 2017 dengan guru kelas 
X IPS yaitu Ibu Siti Nurlaila, S.Pd. Guru 
mengajar geografi khususnya materi dinamika 
hidrosfer menggunakan metode ekspositori 
yaitu menjelaskan, tanya jawab dan penugasan 
dalam menyajikan materi dinamika hidrosfer 
guru menjelaskan contoh-contoh dengan 
menggunakan gambar yang ada di buku paket 
kemudian menugaskan siswa mengerjakan 
soal. Dengan demikian akan berdampak siswa 
menjadi cepat bosan dalam proses 
pembelajaran serta siswa menjadi kurang aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi dinamika hidrosfer. Hal ini berdampak 
masih ada beberapa siswa yang memperoleh 
nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), kriteria ketuntasan minimal di MAN 
2 Pontianak pada mata pelajaran geografi 
yaitu 75. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan peserta  didik adalah 
model problem based learning. Menurut 
Barrow ( dalam Miftahul Huda:2016) 
mengemukakan, “ Problem Based Learning 
adalah sebagai pembelajaran yang diperoleh 
melalui proses menuju pemahaman akan 
resolusi suatu masalah, masalah tersebut 
dipertemukan pertama-tama dalam proses 
pembelajaran”. 
Pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning) menurut Mulyasa (2016:144) 
adalah model pembelajaran yang bertujuan 
merangsang peserta didik untuk belajar 
melalui berbagai permasalahan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, dihubungkan dengan 
pengetahuan yang dipelajarinya. Dalam 
Problem Based Learning yang lebih di 
pentingkan adalah dari segi proses dan bukan 
hanya hasil belajar yang diperoleh. Apabila 
proses belajar dapat berlangsung secara 
maksimal, maka kemungkinan bersar hasil 
belajar yang diperoleh juga akan maksimal. 
Keunggulan dari Problem Based 
Learning menurut Sumarmi (2015:151), 
pendekatan terfokus pada siswa, siswa lebih 
senang dan merasa puas, siswa lebih 
memahami materi, mengembangkan 
keterampilan untuk belajar seumur hidup, 
pembelajaran pada kelas tinggi bisa 
komprehensif dan mempunyai waktu lebih 
untuk belajar meningkatkan interdisipliner.   
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
peneliti berinisiatif untuk meneliti pengaruh 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dalam 
proses belajar mengajar di kelas. Pemilihan 
lokasi penelitian dilakukan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Pontianak. Adapun judul 
penelitian yang akan peneliti angkat adalah “ 
Pengaruh penerapan model problem based 
learning pada pembelajaran geografi terhadap 
hasil belajar siswa kelas X IPS Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini peneliti menggunakan 
metode eksperimen suatu model 
pembelajaran. Alasannya karena peneliti akan 
melakukan penerapan suatu model 
pembelajaran untuk melihat pengaruh 
penerapan model tersebut. Menurut Hamid  
Darmadi (2013:7) dengan cara ini penelitian 
eksperimen berupaya untuk menciptakan 
hubungan sebab akibat,keduanya melibatkan 
kelompok-kelompok perbandingan. Dalam 
penelitian eksperimen kegiatan atau sifat yang 
dipercaya membuat suatu perbedaan adalah 
penyebab atau layanan atau tindakan dan lebih 
umunya disebut sebagai variabel bebas                
(indepedent variabel). 
Penelitian ini memainkan sekurang-
kurangnya satu variabel bebas dan mengamati 
efeknya pada satu variabel tergantung disebut 
variabel tidak bebas. Dalam penelitian ini akan 
di teliti akibat yang timbul dari penerapan 
model problem based learning  pada 
pembelajaran dinamika hidrosfer terhadap 
perolehan hasil belaajar apakah tinggi atau 
rendah yang diketahui dari nilai berupa angka 
rentang 0-100. Alasan menggunakan metode 
eksperimen karena akan memberikan 
perlakuan menggunakan model problem based 
learning dalam pembelajaran geografi 
khususnya materi dinamika hidrosfer dan 
melihat hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan.  
Selanjutnya hasil belajar tersebut 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
dikelas lain yang diajarkan dengan 
menggunakan metode ekspositori pada materi 
dinamika hidrosfer. Pada penelitian ini akan 
diungkapkan hubungan sebab akibat dengan 
cara melibatkan kelompok kontrol disamping 
kelompok eksperimen, bentuk yang dipilih 
adalah Quasi Experimental Design.  
Eksperimen ini disebut semu karena 
bukan merupakan ekperimen murni tetapi 
seperti murni, seolah-olah murni 
(Sukmadinata, 2013: 217). Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015: 
75). Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa Quasy Experimental 
Design menggunakan dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen (menggunakan model 
Problem Based Learning) dan kelompok 
kontrol (secara ekspositori/ceramah). Menurut 
Sugiyono (2015: 114) menyatakan bahwa ada 
dua bentuk dari quasi experimental design, 
yaitu: (a) Time-series design. (b) Non 
equivalent control group design. Adapun 
rancangan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah non equivalent control 
group design. Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan observasi ke MAN 2 
Pontianak. 
b. Menentukan model yang cocok untuk 
diterapkan dalam penelitian. 
c. Menyusun instrumen penelitian 
seperti, pre-test , post-test dalam 
bentuk pilihan ganda, kunci jawaban, 
lembar kerja siswa (LKS) dan 
rancangan perangkat pembelajaran 
(RPP). 
d. Melakukan validasi instrumen 
penelitian dan rancangan perangkat 
pembelajaran (RPP) dosen Pendidikan 
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Geografi FKIP UNTAN dan guru mata 
pelajaran Geografi MAN 2 Pontianak. 
e. Melakukan uji coba instrumen 
penelitian terhadap siswa diluar 
kelompok eksperimen. 
f. Menghitung tingkat reliabilitas,apabila 
soal-soal yang telah dibuat oleh 
peneliti tidak reliabel maka soal-soal 
tersebut tidak layak untuk digunakan.  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan pretest kepada kedua 
kelas yang telah dicabut undi untuk 
penarikan sampel penelitian dan 
untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. 
b. Memberikan perlakuan pada kedua 
kelas ekperimen. Pada kelas 
ekperimen , dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah. 
Sedangkan kelas kontrol dilakukan 
model pembelajaran konvensional. 
c. Memberikan postest pada kedua 
kelas. Ini dilakukan setelah semua 
materi pembelajaran telah 
disampaikan. 
 
3. Tahap Akhir 
a. Melakukan analisis dan mengolah 
data hasil post-test hasil penelitian 
pada kedua kelas eksperimen di uji 
statistik. 
b. Menyusun laporan akhir penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 23 april sampai 22 mei 2018. 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Pontianak yang berlokasi 
di Jalan Ahmad Yani No.9, Kelurahan Parit 
Tokaya, Kecamatan Pontianak Selatan, 
Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan 
Barat. 
Menurut Sugiyono (2015:117), 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X IPS MAN 2 
Pontianak dengan jumlah siswa 117 siswa. 
Menurut Sugiyono (2015:118), 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Teknik pemilihan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Random Sampling. Menurut (Hamid 
Darmadi 2013: 59) menyatakan bahwa 
“Pemilihan sampel random adalah proses 
pemilihan sampel sedemikian rupa 
sehingga semua orang dalam populasi 
mempunyai kesempatan dan kebebasan 
yang sama untuk terpilih sebagai sampel”. 
Pertama memilih dua kelas dari tigas 
kelas, setelah itu diperoleh dua kelas yaitu 
X IPS 1 dan X IPS 3 kedua kelas dirandom 
sampling untuk menentukan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan teknik 
undian yang dilakukan dengan 
memasukkan kertas yang bertuliskan kelas 
X IPS 1 dan X IPS 3 kedalam kaleng 
kemudian di kocok kertas yang pertama 
keluar dijadikan kelas eksperimen dan 
kertas yang keluar kedua di jadikan kelas 
kontrol.  
Sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer, karena data yang 
diperoleh oleh peneliti merupakan data 
hasil belajar yang diperoleh langsung dari 
siswa. Teknik pengumpulan data yaitu 
teknik pengukuran, alasannya peneliti 
menggunakan teknik pengukuran dalam 
pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif yaitu memberikan suatu data, 
hasil jawaban siswa di skor sesuai dengan 
pedoman penskoran dan selanjutnya 
diberikan nilai masing-masing siswa yang 
diperoleh dari hasil tes diakhir dan akan 
diolah secara statistik untuk mengetahui 
pemahaman siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan pada pembelajaran 
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geografi materi dinamika hidrosfer. 
Instrumen penelitian dipersiapkan 
sebagai alat pengumpulan data dalam 
memperoleh data pada suatu penelitian. 
Agar instrumen penelitian dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul data yang objektif 
dan mampu menguji hipotesa penelitian. 
Berdasarkan bentuk penelitian ini 
maka data yang diperlukan berupa data 
hasil belajar siswa yang berbentuk tes. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini perlu dianalisis terlebih 
dahulu penelitian butir soal,validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan 
daya pembeda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
penerapan model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi materi dinamika 
hidrosfer di kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Pontianak. Sampel pada 
penelitian ini adalah dua kelas X dari 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak yaitu 
kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 39 orang dan kelas X IPS 3 
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 
39 orang. Setelah diketahui data kedua 
kelas homogen maka dilanjutkan dengan 
memberikan perlakuan yang berbeda pada 
kedua kelas. Kelas eksperimen 
menerapkan model Problem Based 
Learning dan kelas kontrol menerapkan 
metode ekspositori. Berdasarkan sampel 





Rata-Rata Nilai Hasil Belajar siswa 
 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Hasil pengolahan data tes akhir yang 
meliputi nilai rata-rata (𝑥), standar deviasi 
(SD), varians (s2) uji normalitas (X2), uji 
homogenitas (F), uji hipotesis (uji-t), dan 
effect size (ES) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 1 Hasil Pengolahan Data 
Keterangan 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Post test Post test 
Rata-rata (X) 78,30 82,74 
Standar Deviasi ( 
SD) 
8,43 8,62 




Uji Hipotesis (t) 2,253 



















Rata-rata tes akhir siswa di kelas 
kontrol adalah 78,30 dan rata-rata tes akhir 
kelas eksperimen adalah 82,74. 
Berdasarkan nilai tersebut terlihat bahwa 
terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas 
kontrol dan kelas eksperiman, terlihat 
bahwa rata-rata nilai siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 
nilai kelas kontrol. Adapun selisih rata-rata 
nilainya  sebesar 4,44 berdasarkan
pemaparan tersebut sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai tes akhir 
kelas eksperimen pembelajaran yang 
menerapkan model Problem Based 
Learning lebih tinggi daripada rata-rata 
nilai tes akhir kelas  kontrol pembelajaran 
yang hanya menerapkan metode 
ekspositori. 
Menghitung varians yang digunakan 
untuk menguji homogenitas data tes akhir 
kelas eksperimen. Varians tes akhir kelas 
kontrol  sebesar 77,08 sedangkan varians 
tes akhir kelas eksperimen sebesar 95,64. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa nilai varians kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai 
varians kelas kontrol. 
Standar Deviasi digunakan untuk 
melihat penyebaran data kedua kelas, 
standar deviasi kelas kontrol sebesar 8,43 
sedangkan standar deviasi kelas 
eksperimen sebesar 8,62. Terlihat bahwa 
standar deviasi kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada standar deviasi kelas 
kontrol. Hasil uji normalitas skor tes akhir 
kelas eksperimen dengan taraf signifikan 
(α) = 5% adalah 11,070 dan diperoleh 
x2hitung sebesar 8,27  hal ini berarti x2hitung 
(8,27) < x2tabel (11,070). Dari hasil 
perhitungan uji normalitas maka dapat 
disimpulkan bahwa data nilai post test 
untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas tes akhir diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,04 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) 
sebesar 1,51, Sehingga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,04) < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,51), maka data tes akhir kedua 
kelompok dinyatakan homogen. Data tes 
akhir tersebut homogen maka dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis (uji-t).  
Berdasarkan pengujian dua pihak tes 
akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
diperoleh thitung  sebesar 2,253 dan ttabel (α = 
5%, dk = 39 + 39– 2 = 76) sebesar 1,667. 
Karena thitung 2,253 > ttabel 1,667 maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang singnifikan rata-
rata nilai hasil belajar siswa dengan 
penerapan model Problem Based Learning  
dan yang menerapan metode ekspositori. 
 
Pembahasan 
Penelitian yang telah dilaksanakan di 
MAN 2 Pontianak membuktikan bahwa 
model Problem Based Learning memiliki 
pengaruh yang positif terhadap nilai 
pengetahuan siswa. Pembelajaran di kelas 
eksperimen menggunakan model problem 
based learning dimana dalam pembelajaran 
tidak hanya tepusat pada guru. Siswa 
dibagi menjadi 4-5 kelompok dalam satu 
kelas, siswa diberikan masalah yang ada 
pada materi dinamika hidrosfer yang 
sebelumnya sudah dijelaskan ,serta 
ditayangkan media pembelajaran video 
berupa permasalahan yang ada di 
lingkungan sekitar terlebih dahulu.  
Masing-masing siswa menyelesaikan 
permasalahan ,setelah selesai masing-
masing kelompok memaparkan hasil atau 
solusi dari permasalahan yang ada secara 
tepat. Siswa dalam proses pembelajaran ini 
lebih kelihatan aktif  serta bersemangat 
karena siswa terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Sehingga setelah 
dilakukan perhitungan rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran dinamika 
hidrosfer dengan menggunakan model 
problem based learning pada kelas 
eksperimen diperoleh hasil belajar siswa 
sebesar 85. Dengan demikian, rata-rata 
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hasil belajar siswa kelas eksprimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Sebaliknya dalampembelajaran di 
kelas kontrol menggunakan model 
ekspositori pada materi dinamika 
hidrosfer. Dimana dijelaskan dengan 
model eksositori/ceramah pada umumnya, 
serta menayangkan sebentar media 
pembelajaran berupa video kepada siswa. 
Hal ini membuat proses pembelajaran 
banyak siswa yang merasa jenuh, kurang 
konsentrasi dan kurang termotivasi dalam 
menyimak materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Sehingga setelah 
dilakukan perhitungan hasil rata-rata hasil  
belajar siswa pada pembelajaran dinamika 
hidrosfer dengan menggunakan model 
ceramah memperoleh hasil belajar siswa 
78. 
Berdasarkan data dua rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan 
eksperimen dapat terlihat bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar di kelas eksperimen dan rata-rata di 
kelas kontrol. Sehingga setelah dilakukan 
perhitungan uji hipotesis perbedaan dua 
rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
dinamika hidrosfer diperoleh diperoleh 
thitung  =2,253. Selanjutnya thitung  
dibandingkan dengan ttabel = 1,667. Karena 
thitung  2,253 > ttabel = 1,667 dengan demikian 
Ha diterima Ho ditolak. Artinya, rata-rata 
hasil belajar pada materi dinamika 
hidrosfer pada kelas kontrol yang belajar 
menggunakan metode ekspositori dan 
kelas eksperimen yang belajar 
menggunakan model problem based 
learning  memiliki perbedaan yang 
signifikan. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
perbedaan dua rata-rata hasil belajar di 
kelas kontrol dan di kelas eksperimen 
membuktikan bahwa pemberian perlakuan 
yang berbeda pada kelas kontrol dan 
eksperimen memberikan pengaruh 
terhadap perbedaan hasil belajar siswa 
pada kedua kelas tersebut.  
Pembelajaran dengan menerapkan 
model problem based learning  
memberikan pengaruh yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa, yang dilihat 
dari hasil perhitungan effect size sebesar 
0,52 yang termasuk dalam klasifikasi 
sedang. Hal ini disebabkan guru dalam 
proses pembelajarn dapat lebih mudah 
dalam menyajikan materi pembelajaran 
dengan penerapan problem based learning. 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan oleh guru, proses 
pembelajaran yang demikian lebih 
menarik, membuat siswa lebih kreatif , 
semangat dalam pembelajaran dan 
bersosialisasi terhadap teman di kelasnya. . 
Hal tersebut terbukti bahwa model problem 
based learning baik untuk diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siswa kelas X IPS MAN 2 Pontianak, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 
X IPS MAN 2 Pontianak. Hal ini dapat 
ditunjukan pada perhitungan Effect Size 
sebesar 0,52 dengan kategori sedang 
dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak. Berikut ini akan dipaparkan secara 
rinci hasil dari penelitian ini: 1) Rata-rata 
nilai hasil belajar siswa kelas X IPS MAN 
2 Pontianak yang diajar dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning  adalah 82,74 dan standar deviasi 
8,62. 2) Rata-rata nilai hasil belajar siswa 
kelas X IPS MAN 2 Pontianak yang diajar 
dengan menggunakan metode ekspositori 
adalah 78,30 dengan standar deviasi 8,43. 
3) Berdasarkan hasil post test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang signifikan dimana 
selisih skor rata-rata tes akhir siswa sebesar 
4,44 dan berdasarkan pengujian hipotesis 
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(uji-t) menggunakan rumus Polled Varians  
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,253 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% dan dk = 76) sebesar 1,667. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (2,253) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,667), 
dengan demikian maka Ha diterima.  Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa yang diajar dengan model Problem 
Based Learning (kelas eksperimen) dan 
yang diajar dengan menggunakan metode 
ekspositori (kelas kontrol) di kelas X IPS 
MAN 2 Pontianak. 4) Pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning 
memberikan pengaruh yang sedang 
(dengan harga Effect Size sebesar 0,52) 
terhadap nilai hasil belajar siswa kelas X 
IPS MAN 2 Pontianak. 
 
Saran  
Berdasarkan permasalahan yang 
peneliti alami adapun saran yang dapat 
disampaikan; Pembelajaran dilakukan oleh 
peneliti sendiri bukan guru kelas 
bersangkutan,sehingga ada beberapa siswa 
yang menganggap remeh. Untuk itu dalam 
proses pembelajaran hendaknya kita 
sebagai seorang guru memberikan 
perjanjian di awal pembelajaran, agar 
siswa tertib dalam proses belajar mengajar. 
Terbatasnya alokasi waktu dalam 
penelitian dalam kegiatan pembelajaran 
dari 45 menit menjadi 40 menit/jam. 
Karena sekolah dalam proses renovasi, 
sehingga menunut peneliti harus dapat 
memanfaatkan waktu dengan efektif.  
Peneliti harus pandai selektif 
memanajemen waktu dengan baik, karena 
tidak menutup kemungkinan akan ada 
kendala atau hambatan yang akan terjadi 
dalam pelaksanaan penelitian.  
Pada pembelajaran geografi dengan 
menerapkan metode ceramah/ekspositori, 
siswa pada proses pembelajaran menjadi 
kurang aktif dan cepat bosan. Berbeda 
dengan siswa yang diajar dengan 
menerapkan model Problem Based 
Learning siswa menjadi lebih aktif karena 
setiap siswa terfokus dalam memecahkan 
masalah sehingga memperoleh 
pengalaman langsung dalam proses 
pembelajaran geografi, hal ini berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. Maka disarankan 
kepada guru geografi untuk menerapkan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning pada pembelajaran geografi, 
karena memberikan pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar siswa. Dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik lebih 
tertarik dan memberikan pengaruh yang 
baik terhadap hasil dan proses 
pembelajaran di Sekolah. 
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